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Abstract: This study aims to determine the profile of critical thinking skills of students at SMA Negeri 1 Singaparna in
biology learning. The research method used is quantitative descriptive. The sample used was 114 students in
class X. The instrument used in this study was a descriptive test consisting of 9 questions referring to the critical
thinking indicators developed by Ennis, namely providing simple explanations, building basic skills,
concluding, providing further explanations, and arranging strategies and tactics. The data analysis technique
used in this study was the reliability and validity of the instrument to ensure that the critical thinking skills
measurement instrument used was reliable and valid. The results of the study of students' critical thinking skills
on the indicator providing a simple explanation of 47.3% with a low category, the indicator providing a simple
explanation shows a percentage of 65.3% with a medium category, the indicator concluding shows a percentage
of 59.3% with a low category, the indicator providing further explanation shows a percentage of 55.3% with a
low category, the indicator arranging strategies and tactics shows a percentage of 50.3% with a low category.
Based on these data, it can be seen that the average critical thinking skills of students is 55.5% which can be
categorized as low critical thinking skills. The results of the study can provide a significant contribution in
improving the quality of biology education at SMA Negeri 1 Singaparna, by encouraging the development of
students' critical thinking skills that will be useful for them in academic environments.

Keywords: Biology learning, Critical thinking skills, High school biology.

1. PENDAHULUAN

Dalam kondisi meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi di era sekarang ini, masyarakat dunia termasuk di
Indonesia menghadapi persaingan yang sangat ketat dalam berbagai hal (Ichsan et al., 2020). Upaya yang paling
tepat untuk menghadapi persaingan tersebut adalah dengan memperbaiki dan menyiapkan sumber daya manusia
di Indonesia yaitu dengan pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan dan
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Abd Rahman BP et al., 2022). Oleh
karena itu, pendidikan adalah sistem yang tujuannya untuk membentuk karakter individu yang cerdas dan
berkualitas (Cahyani & Anggraeni Dewi, 2021). Melalui pendidikan, peserta didik harapkan dapat menjadi
individu yang lebih baik dan berkompeten dalam bidangnya masing-masing. Pendidikan dapat menciptakan
generasi penerus bangsa yang bermutu dalam hal pengetahuan serta keterampilan (Mardhiyah et al., 2021), salah
satunya kemampuan untuk berpikir kritis dalam segala hal. Pada era sekarang, keterampilan berpikir kritis tidak
dapat dipisahkan dalam proses kehidupan (Asadullah, 2021).

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu bentuk pemikiran yang berusaha memahami masalah secara
mendalam, memiliki pemikiran terbuka terhadap keputusan dan pendapat orang lain, berusaha mengerti dan
mengevaluasi secara benar informasi yang diterima sebelum mengambil keputusan serta mampu menghubungkan
antara sebab dan akibat dalam menemukan pemecahan masalah yang dihadapi (Wahyuni, 2020). Kapasitas
berpikir kritis tidak diwariskan dari orang tua atau intrinsik sejak lahir (Rahayu Rahman, 2023). Maka dari itu,
berpikir kritis adalah keterampilan yang harus dipelajari dan dipraktikkan dari waktu ke waktu. Keterampilan
berpikir kritis ini sangatlah dibutuhkan oleh peserta didik yang bisa berguna dalam pemecahan masalah pada
proses berhasilnya pembelajaran dan juga di kehidupan sehari-harinya (Chandra Wiguna et al., 2023).

Keterampilan berpikir kritis perlu diintegrasikan pada berbagai ilmu, baik ilmu eksak maupun non eksak
(Prastika et al., 2024). Salah satu ilmu eksak adalah sains. Yang meliputi biologi, fisika, dan kimia (Supriyati et
al., 2020). Peran sains terutama bidang biologi untuk kehidupan masa depan sangat strategis yaitu mempersiapkan
masa depan peserta didik yang kritis, kreatif, kompetitif, mampu memecahkan masalah serta berani mengambil
keputusan secara cepat dan tepat sebagai bekal untuk bersaing secara produktif di era digital global yang penuh
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peluang dan tantangan (Kumala Sari et al., 2022). Pelatihan dan penerapan keterampilan berpikir kritis sangatlah
penting diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas kepada peserta didik, salah satunya dalam pembelajaran
biologi. Biologi merupakan ilmu pengetahuan alam yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan. Biologi
merupakan sebagai proses menemukan pengetahuan melalui pengamatan secara langsung, pengalaman dan
pembelajaran (Muliana GH, 2024). Biologi mengajarkan pada peserta didik untuk dapat memahami konsep dan
menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan suatu persoalan atau permasalahan (N. Utami et al., 2023). Hal
ini menjadi sangat relevan mengingat tantangan dan persaingan semakin kompleks, di mana peserta didik perlu
memiliki keterampilan yang memadai untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pendahuluan keterampilan
berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Singaparna, Tasikmalaya.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dari penelitian ini
berjumlah 114 peserta didik kelas X SMA Negeri | Singaparna. Tahap penelitian dimulai dengan tahap persiapan
dan perancangan instrumen keterampilan berpikir kritis dengan mengadopsi indikator dari Ennis (1985) yang
terdiri dari: 1) Elementary Clarification (memberikan penjelasan sederhana), 2) Basic Support (membangun
keterampilan dasar), 3) Inference (enyimpulkan), 4) Advanced Clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut),
dan 5) Strategy and Tactics (mengatur strategi dan taktik). Instrumen tersebut berbentuk soal uraian berjumlah 9
soal yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Hasil tes uraian keterampilan berpikir kritis digunakan dihitung

melalui rumus perhitungan:
Skor yang diperoleh

Skor Total x 100

Presentase =

Dengan interval nilai kemampuan berpikir kritis sebagai berikut:

Tabel 1. Interval Nilai Kemampuan Berpikir Kritis

Interval Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kategori
81,25 <x <100 Sangat Tinggi
71,5<x<81,25 Tinggi
62,5<x<71,5 Sedang
43,75 <x<62,5 Rendah

0<x<43,75 Sangat Rendah

Sumber: Setyowati (Ferdya & Arsih, 2021)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengambilan data keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Singaparna
ini menggunakan soal berbentuk uraian sebanyak 9 nomor ini menunjukkan kemampuan berpikir kritis
berdasarkan setiap indikatornya. Berikut ini adalah grafik hasil yang diperoleh dari keterampilan berpikir kritis.
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Gambar 1. Profil Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
Untuk lebih jelasnya kriteria berpikir kritis berdasarkan indikator dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Keterampilan Berpikir Peserta Didik
No Indikator Presentase Kriteria
1 Memberikan Penjelasan Sederhana 473 Rendah
2 Membangun Keterampilan Dasar 65,3 Sedang
3 Menyimpulkan 59,3 Rendah
4 Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 55,3 Rendah
5 Mengatur Strategi dan Taktik 50,3 Rendah

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan hasil persentase dengan kriteria pada setiap indikator dapat
diketahui bahwa indikator membangun keterampilan dasar mendapatkan nilai tertinggi yaitu sebesar 65,3%
dengan kriteria sedang. Sedangkan indikator memberi penjelasan sederhana mendapatkan nilai yang paling rendah
yaitu sebesar 47,3% dengan kriteria rendah. Untuk indikator yang lainnya yaitu menyimpulkan, memberikan
penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi dan taktik dengan masing-masing nilai sebesar 59,3, 55,3 dan 50,3
termasuk kriteria rendah.

Indikator memberi penjelasan sederhana (elementary clarification) ini menjadi indikator yang paling rendah
nilainya dari indikator yang lain. Indikator ini diperoleh nilai sebesar 47,3. Soal yang disajikan pada indikator ini
menguji tentang keterampilan peserta didik khususnya dalam menganalisis benar atau salahnya sebuah argumen
(Zamilah et al., 2023). Data hasil rata-rata pada soal menganalisis pertanyaan, peserta didik belum mampu
menjelaskan alasan mengapa memilih jawaban tersebut, bahkan beberapa peserta didik hanya mengulang atau
menulis kembali informasi dari pernyataan yang berada pada soal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Zulaeha et al., 2021) juga disebutkan indikator memberi penjelasan sederhana menjadi indikator yang paling
rendah nilainya dari indikator yang lain dikarenakan peserta didik dapat menjawab pernyataan dengan argumennya
tetapi jawaban tersebut salah dikarenakan masih kurang kemampuan dalam menganalisis sebuah persoalan. Hasil
ini menunjukan bahwa peserta didik dalam pembelajaran biologi belum mampu untuk menginterpretasikan benar
atau salahnya sebuah informasi. Dalam hal ini peserta didik harus dibantu menggunakan kasus nyata atau stimulasi
berupa gambar, infografis, atau video pendek dalam proses pembelajaran di kelas (Hisyam et al., 2025). Visualisasi
sering kali membantu peserta didik memahami dan menjelaskan suatu persoalan secara lebih baik.

Kemudian pada indikator membangun keterampilan dasar (basic support) ini merupakan indikator tertinggi
dari hasil tes berpikir kritis sebesar 65,3 dengan kriteria sedang. Soal yang disajikan pada indikator ini menguji
tentang pondasi berpikir kritis seperti mengamati secara teliti, mengklarifikasi ide dari suatu informasi dan dilatih
untuk mengambil keputusan atau pendapat berdasarkan analisis bukti dan argument (Susan et al., 2023). Sebagian
peserta didik mampu memberikan alasan mengenai kredibilitas sumber dengan tepat dan secara lengkap. Sejalan
dengan penelitian (Rohmah et al., 2021) yang menyebutkan bahwa indikator membangun keterampilan dasar
mendapatkan nilai yang paling tinggi dikarenakan peserta didik telah bisa mengidentifikasi apakah suatu sumber
dapat dipercaya atau tidak dan juga dalam mempertimbangkan suatu laporan hasil penelitian. Dalam hal ini peserta
didik bisa diasah dengan menggunakan berbagai jenis sumber (artikel ilmiah populer, laporan penelitian, berita,
video edukatif) yang berbeda tingkat kredibilitasnya. Kemudian minta peserta didik untuk menganalisis validitas
dan menjelaskan alasan mengapa sebuah sumber dapat atau tidak dapat dipercaya

Pada indikator menyimpulkan mendapatkan nilai sebesar 59,3 dengan kriteria rendah. Indikator ini bertujuan
untuk menguji kemampuan menarik kesimpulan atau membuat dugaan berdasarkan informasi yang ada (Indawati
et al., 2021). Pada indikator ini beberapa peserta didik masih belum bisa untuk membuat dugaan berdasarkan
permasalahan yang disediakan. Pada penelitian (Laili et al., 2024) disebutkan untuk meningkatkan indikator
menyimpulkan dapat dilatih dengan dicantumkan pada contoh soal, latihan dan tes interaktif, penugasan untuk
mengerjakan soal, serta kegiatan membuat kesimpulan pada setiap lembar kerja peserta didik.

Indikator memberikan penjelasan lebih lanjut peserta didik masih tergolong dalam kriteria rendah yaitu
sebesar 55,3. Soal yang disajikan pada indikator ini menguji tentang aspek mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan definisi (Hayati Rahayu et al., 2021). Menurut hasil analisis pada butir soal berhubungan
dengan indikator tercemarnya udara namun kurang lengkap dalam menjelaskannya. Menurut penelitian yang
dilakukan (Nasution & Anas. Nirwana, 2024) indikator memberikan penjelasan lebih lanjut yang masuk pada
kategori kurang ini dapat ditingkatkan melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat oleh guru di kelas
seperti memberikan pengetahuan dasar sebelum memberikan pengetahuan yang lebih aplikatif pada peserta didik,
memberikan beberapa pertanyaan yang dapat membantu peserta didik dalam mengidentifikasi suatu masalah.

Kemudian pada indikator mengatur strategi dan taktik yang memperoleh nilai sebesar 50,3 termasuk pada
kriteria rendah. Butir soal ini menguji untuk memutuskan suatu tindakan dari sebuah permasalahan (Prabowo &
Jatmiko, 2025). Keterampilan peserta didik dalam aspek mengambil tindakan tercermin pada jawaban namun
jawaban yang tidak lengkap dan kurang sesuai dengan permasalahan. Sejalan dengan penelitian (Kritis et al., 2017)
yang menyebutkan pada penelitian (Astuti Salim & Vrita Tri Aryuni, 2022) keterampilan berpikir kritis indikator
mengukur strategi dan taktik yang dilakukan masih tergolong rendah dikarenakan peserta didik masih kesulitan
dalam mengabstraksi pemikiran mereka dan masih kesulitan dalam menemukan konsep yang kongkret.

Hasil analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik berdasarkan penelitian menunjukkan rata-rata 55,5%
dengan kategori rendah. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan
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dalam menerapkan kemampuan berpikir kritis mereka secara optimal di kelas. Meskipun mereka dapat memahami
materi secara umum, kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara logis
masih perlu dikembangkan pada proses pembelajaran. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa peserta didik
cenderung kurang mampu menilai argumen secara objektif, membedakan fakta dengan opini, serta kurang
membuat dan menyusun alasan yang kuat dalam menjawab pertanyaan. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran
yang masih berfokus pada hafalan konsep, bukan pada pelatihan berpikir mendalam (Setya Luky et al., 2025).
Kurangnya latihan untuk menafsirkan data, menyusun argumen, dan menilai kebenaran informasi menjadi salah
satu faktor yang memperkuat rendahnya capaian ini. Kategori rendah dalam hasil keterampilan berpikir kritis ini
menjadi indikator bahwa strategi pembelajaran perlu diperbaiki (Muliani et al., 2023). Guru perlu memberikan
lebih banyak kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan yang menantang kemampuan analitis
mereka, seperti studi kasus, diskusi berbasis masalah, atau penilaian berbasis proyek (Wardani, 2023). Aktivitas-
aktivitas semacam ini dapat merangsang peserta didik untuk mengembangkan cara berpikir yang lebih logis,
sistematis, dan berbasis bukti.

Selain itu, penting juga untuk menanamkan keterampilan metakognitif sejak dini agar peserta didik mampu
merefleksikan proses berpikirnya sendiri (Tejawiani et al., 2023). Dengan menanamkan keterampilan metagonitif
sejak dini, mereka dapat mengenali kelemahan dalam argumen mereka dan memperbaikinya. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menjadi bahan evaluasi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam
aspek berpikir kritis. Nilai rata-rata 55,5% menunjukkan adanya potensi besar yang belum tergali secara maksimal.
Dengan perencanaan pembelajaran yang lebih terstruktur, berbasis keterampilan tinggi, dan pendekatan yang
memfasilitasi eksplorasi pemikiran, keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan menuju kategori
sedang hingga tinggi (Nursanty et al., 2025). Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan kolaborasi antara guru,
peserta didik, dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis (P. R. Utami et al., 2025). Guru dapat berperan sebagai fasilitator yang memberikan
tantangan intelektual, sedangkan peserta didik perlu dilatih untuk terbiasa bertanya, mempertanyakan, dan
mengevaluasi informasi secara mandiri. Dengan dukungan kurikulum yang adaptif dan penggunaan media
pembelajaran yang variatif, diharapkan peningkatan capaian berpikir kritis dapat tercapai secara merata dan
berkelanjutan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
materi perubahan lingkungan di salah satu sekolah di Tasikmalaya, SMA Negeri 1 Singaparna perlu adanya
peningkatan yang signifikan. Profil keterampilan berpikir kritis ini disebabkan karena faktor ketersediaan fasilitas,
gaya belajar peserta didik, strategi, metode dan model pembelajaran yang digunakan guru, serta interaksi guru
dengan peserta didik.

5. UCAPAN TERIMA KASIH
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